BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian pengaruh nilai intrinsik (PER), imbal investasi
(DPR), dan efisiensi aset (ROA) terhadap Harga Saham perusahaan yang terdaftar di
BEI pada sektor Property dan Real Estate pada tahun 2014 sampai 2018, dapat
diambil beberapa kesimpulan untuk menjawab identifikasi masalah penelitian ini,
diantaranya

1. Pengaruh parsial Dividend Payout Ratio tidak mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap Harga Saham.
Peneliti menyimpulkan alasan Dividend Payout Ratio tidak berpengaruh
signifikan terhadap Harga Saham pada sektor Property dan Real Estate
disebabkan oleh kemampuan dan kesehatan keuangan perusahaan yang
mampu untuk menjaga kegiatan operasi perusahaan sehingga pembagian
dividen tidak lagi menjadi indikator kuat bahwa perusahaan dalam proses

menuju peningkatan usaha.

2. Pengaruh parsial Price Earnings Ratio mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap Harga Saham.
Peneliti menyimpulkan alasan Price Earnings Ratio memiliki pengaruh
signifikan terhadap Harga Saham oleh karena relevansi mahal atau murahnya
Harga Saham penting bagi investor maupun calon investor dalam mengukur
Kinerja saham perusahaan sebagai indikator keputusan investasi investor

maupun calon investor.

3. Pengaruh parsial Return on Asset tidak mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap Harga Saham.
Peneliti menyimpulkan alasan Return on Asset perusahaan tidak memiliki
pengaruh signifikan terhadap Harga Saham disebabkan oleh kapasitas aset

antar perusahaan yang serupa tidak dapat dibandingkan dengan masing-
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masing pendapatan bersih perusahaan. Oleh karena perbedaan skala
perusahaan, terdapat pendekatan yang perlu disesuaikan atau menggunakan
ukuran tertentu untuk kelas-kelas aset perusahaan.

PER, DPR, dan ROA secara simultan memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap Harga Saham dengan kontribusi sebesar 11,8%.

Ketiga variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
Dividend Payout Ratio, Price Earnings Ratio, dan Return on Asset
menunjukkan pergerakan variabel-variabel tersebut memiliki kontribusi yang
signifikan terhadap pergerakan Harga Saham. Jika investor maupun calon
investor menggunakan ketiga variabel ini diharapkan dapat membantu
investor dan calon investor dalam membuat keputusan investasi yang lebih
akurat terhadap keputusan menjual atau membeli saham. Namun tidak
terbatas pada variabel yang digunakan dalam penelitian ini saja, disebabkan
oleh periode penelitian yang terbatas dan sektor perusahaan yang terbatas
sehingga tidak mampu untuk mewakili keseluruhan saham yang terdaftar di

BEI pada waktu penelitian dilakukan.

Model Regresi yang terbentuk dalam penelitian ini adalah:

LnY =4,83+0,191 Ln X; + 0,545 Ln X2 +-0,173 Ln X3 + e

atau dengan melakukan anti log pada konstanta

LnY =125,21 + 0,191 Ln X1 + 0,545 Ln X2 +-0,173 Ln X3 + e

Yang menunjukkan jika:

- Variabel DPR, PER dan ROA bernilai 0 maka Harga Saham diprediksi
akan bernilai Rp 125,21.

- Variabel DPR bertambah sebesar 1% maka diprediksi Harga Saham akan
meningkat sebesar Rp 0 karena tidak memiliki pengaruh signifikan.

- Variabel PER bertambah sebesar 1 satuan maka diprediksi Harga Saham
akan meningkat sebesar Rp 54,5.

- Variabel ROA bertambah sebesar 1% maka diprediksi Harga Saham akan

menurun sebesar Rp 0 karena tidak memiliki pengaruh signifikan.
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5.2 Saran
Melalui hasil penelitian, peneliti memberikan saran sebagai berikut:

1. Bagi investor dan calon investor yang berencana untuk melakukan atau
mengevaluasi investasi saham di sektor Property dan Real Estate untuk
memperhatikan Price Earnings Ratio dan tidak terlalu memperhatikan Dividend
Payout Ratio dan rasio Return on Asset perusahaan jika hanya ingin
menggunakan satu dari berbagai macam rasio yang dapat digunakan sebagai
acuan untuk mengambil keputusan investasi saham. Sangat disarankan untuk
melihat hasil penelitian terdahulu atau yang menggunakan variabel independen
lainnya agar memiliki informasi yang lebih memadai untuk mengambil

keputusan investasi.

2. Untuk penelitian selanjutnya tentang pengaruh rasio keuangan terhadap Harga
Saham bisa dengan menggunakan sampel penelitian dari sektor lain dan
menggunakan variabel independen yang berbeda untuk mengetahui rasio
keuangan yang bisa digunakan sebagai panduan untuk mengukur Kinerja
perusahaan terkait pada periode tertentu untuk mengkaji lebih lanjut rasio
keuangan apa saja yang relevan dalam sektor perusahaan dan kapasitas
perusahaan tertentu dalam membuat keputusan investasi bagi investor maupun
calon investor, serta untuk menambah wawasan bagi sesama akademisi maupun

khalayak masyarakat.
3. Bagi perusahaan yang diteliti untuk terus meningkatkan Kinerja perusahaan

untuk membawa naik Harga Saham masing-masing perusahaan yang dalam

penelitian ini terlihat cenderung mengalami penurunan setiap periodenya.
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